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Abstrak

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) adalah unggas penghasil telur yang bergantung pada kondisi reproduksi
sebagai faktor utama dalam mencapai produksi telur yang optimal, sehingga diperlukan suplemen pendukung
dalam ransum seperti penambahan tepung jintan hitam (TJH) dan tepung daun mengkudu (TDM). Penelitian
ini bertujuan untuk melihat efektivitas TJH dan TDM terhadap kualitas reproduksi puyuh betina usia produktif.
Sebanyak 96 ekor puyuh betina dipelihara selama 28 hari dengan pemberian pakan perlakuan: PO = Pakan
Basal (PB); P1 =PB + 1% TJH + 3% TDM; P2 = PB + 2% TJH + 2% TDM; P3 = PB + 3% TJH + 1% TDM.
Dua ekor ternak dari unit percobaan dijadikan sampel untuk dinekropsi pengamatan parameter penelitian
seperti bobot dan panjang oviduk, persentase oviduk, persentase organ reproduksi, bobot ovarium, jumlah
dan bobot folikel kuning, dan bobot folikel putih. Penelitian didesain menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL, 4 perlakuan dan 3 4 kali ulangan. Hasil menunjukkan, suplementasi TJH dan TDM hanya berpengaruh
pada bobot oviduk dan ovarium (P<0,05), tapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada panjang oviduk,
persentase oviduk, persentase organ reproduksi, jumlah dan bobot folikel kuning, dan bobot folikel putih. Hal
ini disebabkan karena tidak adanya tambahan sumber protein, sedangkan kandungan antioksidan dari
suplemen hanya berfungsi menjaga kesehatan ternak. Kombinasi TJH dan TDM dapat direkomendasikan
hingga taraf 1 — 3% sebagai suplemen pakan.

Kata Kunci: oviduk, puyuh, reproduksi, tepung daun mengkudu, tepung jintan hitam.

Abstract

Quail (Coturnix coturnix japonica) is an egg-producing poultry species whose optimal egg production relies on
reproductive health, which can be supported by adding herbal supplements to the feed. This study investigated
the potential of black cumin meal (BCM) and noni leaf meal (NLM) on the reproductive quality of female quail.
Ninety-six heads of quails aged 66 days were maintained for 28 days with the following treatment: TO= Basal
Feed (BF); T1=BF + 1% BCM + 3% NLM; T2= BF + 2% BCM + 3% NLM; T2= BF + 2% BCM + 2% NLM; T3=
BF + 3% BCM + 1% NLM. Two head quails in each unit were necropsied to observe the parameters of the
study, such as: weight and length of the oviduct, oviduct presentation, reproductive organ presentation, ovary
weight, number and weight of yellow follicles, and weight of white follicles. The data were analyzed using a
completely randomized design (CRD) with four treatments and three replications. The results showed that
BCM and NLM supplementation only affected the weight of the oviduct and ovary (P<0.05); otherwise, there
was no effect (P>0.05). No additional protein source is responsible for this finding; instead, the antioxidant
content of the supplement serves to maintain livestock health. A combination of BCM and NLM can be
recommended as a feed supplement at a rate of up to 1-3%.

Keywords: black cumin meal, female quails, noni leaf meal, oviduct, reproductive.
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PENDAHULUAN

Puyuh (Coturnix coturnix japonica)
merupakan salah satu unggas penghasil telur
dan daging yang potensial untuk dikembangkan
karena kandungan gizinya, sehingga menarik
bagi konsumen yang sadar akan kesehatan
(Polubesova et al., 2024). Meskipun puyuh
berpotensi tinggi sebagai penghasil telur,
produktivitas puyuh sangat dipengaruhi oleh
kondisi reproduksi yang optimal. Salah satu
faktor utama yang menentukan kualitas
reproduksi adalah status nutrisi dan keberadaan
senyawa bioaktif dalam ransum. Lima et al
(2023) dan Volkova, et al (2024) menyebutkan
bahwa selain bidang genetik dan nutrisi, topik
penelitian yang banyak dibahas saat ini adalah
sumber pakan fungsional dalam mendorong
meningkatkan produktivitas ternak puyuh di
peternakan. Senyawa bioaktif  seperti
antioksidan dan fitokimia telah banyak diteliti
dalam meningkatkan performa reproduksi
unggas dengan mekanisme imunomodulasi dan
perlindungan terhadap stress oxidative (SO).
Tanaman yang mengandung antioksidan
biasanya dapat ditemukan dalam buah-buahan,
sayuran dan tanaman herbal seperti jintan hitam
(Nigella sativa) dan daun mengkudu (Morinda
citrifolia).

Jintan hitam termasuk ke dalam
suplemen yang kaya akan nutrisi di mana pada
tiap bijinya mengandung protein, karbohidrat,
senyawa bioaktif esensial yang mampu
memberikan beberapa manfaat pada
kesehatan dan performa ternak. Ramdani., et al
(2024) mengemukakan bahwa sekiranya
terdapat 36,8% protein dalam tepung jintan
hitam yang dapat digunakan sebagai suplemen
pakan ternak; kandungan thymoquinone dan
flavonoids yang bersifat anti-inflammatory dan
sifat antimikrobial (Navidshad et al., 2025;
Salama, 2023). Penelitian Singh., et al (2019)
menunjukkan bahwa suplementasi jintan hitam
sebesar 1 -2% dalam pakan ternak mampu
meningkatkan produksi dan bobot telur secara
signifikan. Sifat antioksidan dari bahan tersebut

berperan dalam menekan jumlah koloni bakteri
escherichia  coli  dalam usus  yang
meningkatkan kesehatan reproduksi ternak
(Boka et al., 2014). Lebih lanjut Navidshad et
al., (2025) menambahkan pentingnya jintan
hitam mampu menekan angka feed conversion
ratios (FCR) yang diikuti dengan kualitas
kesehatan ayam petelur yang baik.

Selanjutnya kandungan dalam daun
mengkudu yang kaya akan alkaloid, flavonoid,
dan iridoid juga berfungsi dalam meningkatkan
metabolisme dan keseimbangan. Senyawa
alkaloid diketahui memiliki efek pengobatan
dalam tubuh seperti inflammatory dan sifat
analgesik (Shettima et al., 2023). Flavanoid
dalam daun mengkudu juga mampu berperan
dalam menekan SO dan meningkatkan fungsi
metabolisme dalam tubuh ternak (Kennedy De
Figueiredo Silva et al., 2022). Selain itu,
senyawa iridoid memiliki peran yang lebih besar
dalam kesehatan tubuh, termasuk peran
penting dalam regulasi hormon serta proses
metabolisme (Kitic et al., 2024).

Menurut Nurmeiliasari et al (2019)
tanaman obat dapat meningkatkan performa
produksi dan reproduksi. Nurdiyah dan Nuarliah
(2022) menjelaskan bahwa pemberian tepung
daun mengkudu berpotensi meningkatkan
pertumbuhan dan produktifitas ternak itik jika
dimanfaatkan dengan benar. Pada penelitian
Mohammed dan Suwaiegh. (2023) Pemberian
jintan hitam sejak 4 minggu sebelum kelahiran
samoai 4 minggu pasca melahirkan
berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas dan performa reproduksi tanpa
berpengaruh buruk terhadap status darah dan
profil metabolis pada Ternak Periode Bunting
dan Laktasi.

Meskipun banyak  studi  yang
menunjukkan manfaat tepung daun mengkudu
dan jintan hitam dalam meningkatkan performa
ternak unggas, tetapi masih sedikit penelitian
yang secara spesifik melihat pengaruh kedua
bahan pakan tambahan tersebut terhadap
organ reproduksi puyuh betina. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas
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antara kombinasi jintan hitam dengan tepung
daun mengkudu dalam ransum ternak puyuh
terhadap kualitas reproduksi puyuh betina pada
usia produktif. Mengingat pentingnya optimasi
reproduksi dalam industri telur puyuh petelur,
pengembangan herbal sebagai suplemen
pakan fungsional menjadi potensial dalam
meningkatkan produktivitas secara alami dan
berkelanjutan. Hasil penelitian ini selanjutnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pakan berbasis
herbal yang dapat diadaptasi dalam sistem
reporduksi unggas yang lebih luas.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan di kandang
Peternakan Puyuh milik AHAA Cipta Group,
Desa Panaikang Kecamatan Pattallasang,
Kabupaten Gowa sebagai lokasi kandang
pemeliharaan ternak puyuh selama dua bulan.

Alat dan bahan

Dalam mendukung penelitian ini
dibutuhkan alat berupa seperangkat kandang
pemeliharaan puyuh jenis baterai ukuran
sangkar 45 cm x 30 cm x 25 cm, jangka sorong,
penggaris, timbangan digital.

Bahan yang digunakan seperti 96 ekor
ternak puyuh betina berumur 69 hari strain
autumn, pakan basal crumble HI-PRO-VITE
5104P PT Charoen Pokphand Indonesia,
tepung jintan hitam, tepung daun mengkudu,
dan air minum/ bersih.

Prosedur pelaksanaan penelitian
1) Pemeliharaan ternak

Presentasi oviduk =

Sebanyak 96 ekor ternak puyuh
berusia 66 hari dipelihara dalam kandang
baterai di mana tiap sangkar berisi 6 ekor ternak
(unit percobaan). Selama tiga hari dilakukan
pembiasaan pakan perlakuan, sehingga
penelitian dimulai sejak ternak mencapai usia
69 hari atau masa produktif. Pemeliharaan
ternak dilakukan selama 28 hari dengan
kuantitas pakan harian yang diberikan
sebanyak 30 g/e/hr, sedangkan pemberian air
minum secara ad libitum.

2) Pengoleksian data

Di akhir masa pemeliharaan hari ke 97,
ternak ditimbang untuk mengukur bobot tubuh
sebagai perhitungan penentuan presentasi
oviduk dan presentasi organ reproduksi. Dua
ekor ternak dari tiap unit percobaan disembelih
untuk dilanjutkan nekropsi terhadap saluran
reproduksinya dan dilakukan penimbangan dan
pengukuran terhadap keseluruhan parameter
penelitian. Panjang saluran reproduksi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah oviduk di
mana pengukurannya dilakukan dengan
membentangkan oviduk dimulai dari bagian
isthmus hingga kloaka. Bobot ovarium dihitung
dengan menjumlahkan bobot folikel kuning dan
folikel putih beserta selaput ovariumnya. Jumlah
folikel kuning dihitung berdasarkan jumlah yolk
berwarna kuning yang belum mengalami
ovulasi. Bobot folikel kuning ditentukan dengan
menimbang yolk kuning yang belum
diovulasikan menggunakan timbangan analitis,
sedangkan bobot folikel putih diperoleh dari
penimbangan yolk putih yang belum
diovulasikan dengan alat yang sama.
Persentase oviduk dan presentase organ
reproduksi dihitung berdasarkan rumus yang
digunakan oleh Sahara (2010), sebagai berikut:

Bobot oviduk (g)

x 100

Bobot hidup (g)

Bobot Folikel kuning + Bobot Folikel putih + bobot oviduk

x 100

Presentasi organ reproduksi =

Bobot hidup (g)
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Bobot saluran reproduksi diperoleh
dari penimbangan oviduk dari ismus hingga
kloaka. Panjang saluran reproduksi dihitung
dengan cara membentangkan  saluran
reproduksi dari ismus hingga kloaka dan
mengukurnya dengan pita ukur. Jumlah folikel
kuning diperoleh dengan menghitung jumlah
yolk yang belum diovulasikan yang telah
berwarna kuning. Bobot folikel kuning diambil
dari penimbangan yolk yang belum diovulasikan
yang telah berwarna kuning dengan timbangan
analitis. Bobot folikel putih diambil dari
penimbangan yolk yang belum diovulasikan
yang telah berwarna putih dengan timbangan
analitis. Bobot ovarium dihitung dengan
menambahkan bobot folikel warna kuning
dengan folikel warna putih (dengan selaput
ovarium). Persentasi oviduk dihitung dengan
rumus yang digunakan oleh Sahara (2010).

Rancangan penelitian

Penelitian didesain menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan 4 kali ulangan, di mana masing-
masing unit percobaan menggunakan 6 ekor
ternak sehingga total ternak yang dipelihara
yakni 96 ekor.

Tabel 1. Kandungan nutrisi Pakan Crumble

5104P

Zat Nutrisi Kandungan (%)

Kadar air 13,00
Protein 20,00 — 22,00

Lemak 3,50
Serat 5,00
Abu 12,00
Kalsium 3,00
fosfor 0,60

Sumber: Hasil analisis PT. Charoen Pokphand
Indonesia

Susunan pakan perlakuan adalah
sebagai berikut:
PO = Pakan Basal
P1 = Pakan Basal + 1% Tepung Jintan Hitam +
3% Tepung Daun Mengkudu
P2 = Pakan Basal + 2 % Tepung Jintan Hitam +
2% Tepung Daun Mengkudu

P3 = Pakan Basal + 3 % Tepung Jintan Hitam +
1% Tepung Daun Mengkudu

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan menggunakan sidik ragam
menggunakan bantuan software SPSS 23. Jika
terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan uji duncan untuk melihat perbedaan tiap
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengaruh kombinasi jintan
hitam dan tepung daun mengkudu terhadap
performa reproduksi ternak puyuh betina, maka
diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 2.

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa dari keseluruhan parameter organ
reproduksi puyuh betina yang diamati, dua di
antaranya menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05) yakni Bobot oviduk dan Bobot
Ovarium, sedangkan pada parameter lainnya
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05).

Bobot dan ukuran oviduk

Dalam tubuh unggas, oviduk berperan
penting dalam proses fertilisasi yang
menyediakan saluran tempat spermatozoa bisa
membuahi oosit (Varga et al., 2018). Presentasi
bobot oviduk dalam penelitian ini adalah 4,85 %
dari bobot tubuh, yang mengindikasikan adanya
keterikatan antara bobot tubuh, bobot dan
ukuran oviduk. Data Tabel 2 menunjukkan
ukuran oviduk pada tiap perlakuan yang
bervariasi antara 27 — 30 cm dan tidak terdapat
pengaruh yang nyata antar perlakuan. Ukuran
tersebut sama dengan hasil penelitian
Shahbandi et al. (2024) yang membandingkan
ukuran oviduk puyuh muda (33,20 cm),
produktif (32,2 cm), dan dewasa (17,5 cm).
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Tabel 2. Rataan pengukuran organ reproduksi ternak puyuh

Perlakuan

Parameter SEM
PO P1 P2 P3

Bobot Oviduk (g) 9,53 £ 0,442 8,2+ 0,42 7,45 + 0,46° 8,07 £ 0,80° 0,001
Panjang Oviduk (cm) 27,33+3,09 30,05+ 3,41 30,37 +1,88 30,62 +3,14 ns
Presentasi Oviduk (%) 4,85+ 0,51 3,86 £ 0,54 3,80+ 1,22 3,75+ 0,21 ns
Persentase Organ
Reproduksi (%) 7,6+0,7 6,75+ 0,79 8,19 £ 1,06 7,05+ 0,32 ns
Bobot Ovarium (g) 542 +0,512 6,20+ 1,212 8,57+ 2,090 7,1+ 0,0420 0,033
Jumlah Folikel Kuning (butir) 4,75 £ 0,50 4,5%+1,00 5,57 + 2,21 4 +0,81 ns
Bobot Folikel Kuning (g) 6,45 + 1,04 5,60 £ 1,32 8,12 £ 2,20 6,32 £ 0,98 ns
Bobot Folikel Putih (g) 0,67 £ 0,32 0,6 £0,14 0,45+ 0,19 0,79+0,13 ns

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05); ns (non

signifance) P>0,05. PO = Pakan Basal; P1 = Pakan Basal + 1% Tepung Jintan Hitam + 3%
Tepung Daun Mengkudu; P2 = Pakan Basal + 2 % Tepung Jintan Hitam + 2% Tepung Daun
Mengkudu; P3 = Pakan Basal + 3 % Tepung Jintan Hitam + 1% Tepung Daun Mengkudu

Lebih lanjut, Ewuola et al (2016)
menjelaskan adanya korelasi positif antara
bobot dan ukuran oviduk pada terrnak unggas
produktif. Tabel 2 menunjukkan antara
parameter bobot tubuh dan bobot oviduk tidak
berbeda signifikan, sedangkan ukuran oviduk
signifikan. Namun begitu, pemberian pakan
kombinasi terhadap bobot hidup tidak
menunjukan hasil yang berbeda nyata antar
perlakuan tetapi secara angka bobot pada P1
adalah yang paling tinggi dan P3 yang paling
rendah. Hasil yang sama diperoleh pada
penelitian Kazak, et al (2023) bahwa tidak
terdapat pengaruh yang nyata terhadap kondisi
saluran reproduksi setelah pemberian 0,5%
sampai 2% tepung jintan hitam, dan 2000 mg/kg
(Mahmoud Alkattan, 2019).

Adanya hasil signifikat pada bobot
oviduk disebabkan kandungan pada feed
additive. Hal ini sesuai dengan pendapat
Manurung et al (2013) bahwa pada kunyit

mengandung senyawa fitoestrogen yang
memiliki fungsi sama dengan estrogen, yaitu
menginisiasi pertumbuhan dan perkembangan
oviduk, mobilisasi nutrien sebagai pembentuk
kuning telur dari hati ke ovari, absoprsi vitamin,
sintesis albumin, dan absoprsi kalsium. Dan
Kasiyati (2009) Kehadiran estrogen akan
menginisiasi pertumbuhan dan perkembangan
oviduk. Cepatnya produksi telur karena
banyaknya folikel yang berkembang.
Pertumbuhan dan pemasakan folikel ovarium
dan sekresi estrogen dikendalikan oleh hormon
gonadotropin. Hormon gonadotropin yang
dihasilkan oleh hipofisis anterior terdiri atas
folicle stimulating hormone (FSH) dan
Luteinizing hormone (LH). Hormon FSH akan
mempengaruhi  pertumbuhan folikel muda
menjadi folikel masak. Folikel yang tumbuh
akan memicu ovari untuk mensekresikan
estrogen.
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Gambar 1. Tampilan Organ reproduksi ternak puyuh betina usia produktif.
(a) Infundibulum, magnum, isthmus, uterus, dan vagina; (b) Folikel kuning; dan (c) Folikel putih.

Menurut Chongtham et al (2016),
ransum yang hanya diberi tepung jintan hitam
tanpa menambahkan sumber protein lain
menjadi kurang optimal untuk menaikkan bobot
tubuh ternak. Artoni et al (2001) menambahkan
bahwa pakan berprotein tinggi mampu
menstimulasi perkembangan kelenjar dan
berpotensi meningkatkan performa reproduksi.
Kandungan antioksidan yang kaya dalam jintan
hitam hanya mampu bekerja dalam menjaga
kesehatan ternak tetapi belum mampu
meningkatkan bobot tubuh ternak dan hanya
berdampak besar terhadap peningkatan kerja
liver (Cimrin et al., 2023; Kazak et al., 2023).

Selain itu, kandungan biokatif dalam
daun mengkudu tidak mencukupi dari segi
nutrisi untuk mengontrol saluran reproduksi
pada ternak (Hasanuddin et al., 2023). Begitu
juga tepung jintan hitam tidak memberikan
pengaruh terhadap bobot dan panjang oviduk
yang bisa jadi dipengaruhi oleh dosis
pemberian. Faktor lain yang bisa memengaruhi
adalah umur ternak yang digunakan pada saat
durasi penelitian, semakin tinggi umur ternak
semakin sulit untuk melihat perubahan status
reproduksinya (Purwanti et al., 2020).

Bobot Ovarium, folikel kuning, dan folikel
putih

Pengukuran berat folikel menjadi salah
satu representatif untuk menilai fungsi
reproduksi dan efisiensi produksi secara
keseluruhan. Berat folikel berkorelasi terhadap
produksi telur di mana folikel yang semakin
berat mampu menghasilkan telur yang lebih
besar dan hasil reproduksi yang lebih bagus.
Hasil menunjukkan kombinasi 1% tepung jintan
hitam dan 3% tepung daun mengkudu (P1)
memberikan hasil yang terbaik terhadap bobot
ovarium yakni 6,20 g. Hasil ini lebih tinggi dari
penelitian Hilkias, et al (2017) yakni sebesar 5 g
dengan pemberian pakan limbah udang
terfermentasi komposisi 5%. Puyuh yang
usianya semakin tua memiliki peningkatan berat
folikel namun menurun dari segi produksi telur
(Taghipour-Shahbandi et al., 2024).
Berdasarkan data Tabel 2, jumlah dan bobot
folikel kuning yang diperoleh tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata, begitupun dengan bobot
folikel putih. Hasil yang sama juga ditunjukkan
pada penelitian Hilkias, et al (2017) bahwa
pemberian pakan limbah udang terfermentasi
tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap jumlah dan bobot folikel kuning serta
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folikel putih dalam saluran reproduksi ternak
puyuh produktif.

Pada umumnya, sel telur unggas
dalam ovarium terdiri dari F1, F2, F3, folikel
kuning, dan beberapa folikel putih yang
menggambarkan  sebuah hirarki tingkat
kematangan folikel untuk diovulasikan. Variasi
jumlah folikel kuning, dan folikel putih bisa
disebabkan karena faktor geneik dan juga
nutrisi dan manajemen pemeliharaan
(Sreesujatha et al., 2016). Organ reproduksi
puyuh pada Gambar 2 menunjukkan
keberadaan folikel kuning dan beberapa folikel
putih yang mengindikasikan bahwa proses

regenerasi folikel berjalan sebagaimana
mestinya. Hrabia et al (2004) melakukan
pembagian folikel menjadi tiga bagian

berdasarkan ukuran: folikel putih kecil (1-2 mm),
folikel putih besar (2-4 mm), dan Folikel kuning
kecil (4-6 mm). Pengidentifikasian folikel bisa
dilakukan menggunakan bantuan ultrasonografi
namun kurang mampu mendeteksi jumlah
folikel putih karena kurang mengandung cairan

yang menyulitkan proses pendeteksian
dilakukan (Sreesujatha et al., 2016).
Adanya perbedaan pada bobot

ovarium menunjukkan bahwa taraf perlakuan
tersebut merupakan perlakuan optimal untuk
meningkatkan produktivitas unggas terutama
pada reproduksinya Nurmeiliasari et al (2020)
bahwa, berat ovarium mengindikasikan tingkat
produktivitas ayam petelur karena ovarium
merupakan tempat perkembangan folikel.
Keterbatasan dalam penelitian ini
terletak pada umur penggunaan ternak dalam
eksperimen telah memasuki masa puncak
produksi di mana pada umur tersebut organ
reproduksi ternak sudah mengalami dewasa
kelamin. Hal ini memungkinkan pada masa
tersebut organ reproduksi sudah masuk tahap
pemberhentian dalam berkembang, sehingga
kemungkinan untuk memberikan  pakan
berprotein ataupun suplemen seperti tepung
jintan hitam dan tepung daun mengkudu sudah
tidak dapat terserap maksimal. Ternak puyuh
hanya bisa memanfaatkan protein pakan

selama 4 pekan dari umur 5 hingga 9 pekan.
Menurut Scanes, et al (2006), dewasa puyuh
betina terjadi pada saat usia 9 — 10 pekan yang
dipengaruhi oleh hormon estradiol dan
progesterin dengan meningkatnya sintesis

protein. Disarankan untuk penelitian
selanjutnya agar menggunakan protein
tambahan selain pakan basal dan

dikombinasikan dengan suplementasi herbal
disertai dengan pemeliharaan yang sebaiknya
dimulai pada umur sehari ternak. Oleh karena
itu perkembangan organ reproduksinya dapat
terukur secara akurat dan menghindari
kesalahan dalam faktor umur ternak.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan kombinasi tepung jintan hitam dan
tepung daun mengkudu dengan taraf 3% dalam
ransum ternak puyuh dapat digunakan sebagai
suplemen karena tidak mengganggu
perkembangan organ reproduksi, namun tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
bobot dan panjang saluran oviduk.
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